
V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Gambaran usahatani di daerah penelitian yaitu perkebunan kelapa sawit plasma

di tanam pada tahun 1996 dengan umur tanaman saat ini yaitu 28 tahun.

Budidaya tanaman kelapa sawit di KUD Sawit Mandiri dimulai dari

pemeliharaan, pemupukan mengggunakan pupuk NPK Phoska, Urea, SP-36,

dan pupuk organik. Kemudianpemberantasan hama menggunakan obat-obatan

bermerek Ken-up, Gramaxone, Turmadan dan pemanenan dilakukandengan

jumlah tenaga kerja dalam maupun luar keluarga.

2. Rata-rata produksi kelapa sawit anggota KUD Sawit Mandiri di Desa Talang

Makmur Kecamatan Tebing Tinggi Kabuaten Tanjung Jabung Barat yaitu

12.968 Kg/Ha/Tahun. Rata-rata produksi kelapa sawit anggota KUD Sawit

Mandiri masih rendah dikarenakan petani kurangnya menggunakan pupuk

anorganik menyebabkan petani mendapatkan pendapatan yang rendah yaitu

Rp. 25.142.296/Ha/Tahun.

3. Usahatani kelapa sawit di daerah penelitian dikatakan layak untuk diusahakan

dengan nilai R/C Ratio sebesar 4,60 menunjukanbahwa R/C > 1, artinya setiap

pengeluaran biaya Rp 1.000 akan diperoleh penerimaan sebesar Rp 4.600. Hal

tersebut dapat disimpulkan bahwa pendapatan usahatani kelapa sawit masih

cukup layak dikarenakan dapat menutupi total biaya usahatani kelapa sawit.



5.2 Saran

1. Untuk meningkatkan jumlah produksi yang nantinya akan meningkatkan

pendapatan maka perlu dilakukan perawatan terhadap tanaman sesuai dengan

petunjuk budidaya yang telah dianjurkan seperti melakukan pemupukan pada

tanaman sehingga produksi yang dihasilkan akan optimal.

2. Sebaiknya jika tanaman telah melewati umur ekonomis dan mengakibatkan

penurunan produksi bahkan sampai tanaman tersebut tidak menghasilkan lagi,

sebaiknya dilakukan peremajaan (Replanting) terhadap tanaman kelapa sawit

tersebut, agar produksi lebih maksimal lagi dengan catatan menanam dengan

bibit unggul atau bersertifikat.

3. Kepada Instansi terkait seperti Koperasi Unit Desa (KUD) sebaiknya untuk

mengakomodir/mengakomodasi dan menyusun rencana program pendamping

untuk percepatan peremajaan kelapa sawit.


